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ABSTRAK 

 

Nama : Ade Maskutbi, NIM : 1540200277, Judul: “PENYELESAIAN  SENGKETA 

TANAH WAKAF YANG TIDAK DI TANDATANGANI OLEH AHLI WARIS 

DALAM  AKTA IKRAR WAKAF” (Studi Di Kecamatan Panimbang Kabupaten 

Pandeglang).  

Sebelum hadirnya PP No. 28 Tahun 1977, sebagian masyarakat Indonesia lebih 

mengandalkan kepercayaan kepada seseorang seperti tokoh agama untuk menerima 

wakaf, asal sudah terpenuhinya rukun dan syarat wakafnya sesuai dengan ajaran Islam. 

Hal inilah yang memungkinkan terjadinya sengketa wakaf. Sementara wakaf yang sudah 

ber Akta Ikrar Wakaf pun masih terjadi ditariknya atau diminta kembali oleh wakif 

maupun ahli warisnya, bahkan melalui orang ketiga. Seperti sengketa tanah wakaf yang 

terjadi di Kecamatan Panimbang Kabupaten Pandeglang. Tanah wakaf yang sudah 

diwakafkan dan ber Akta Ikrar Wakaf tersebut digugat, dan diklaim tidak sah oleh orang 

ketiga. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini untuk mengetahui apa faktor-faktor yang 

melatar-belakangi terjadinya sengketa tanah wakaf ?, bagaimana peranan nadzir dan 

KUA dalam penyelesaian masalah sengketa wakaf ?, bagaimanakah proses penyelesaian 

sengketa tanah wakaf di Kecamatan Panimbang ?. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian lapangan. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder yang 

diperoleh melalui kepustakaan, serta wawancara. Metode penelitian yang digunakan 

adalah yuridis empiris, dengan spesifikasi penelitian secara deskriptif  kualitatif dan 

menggunakan pendekatan normatif sosiologis.  

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor terjadinya sengketa wakaf di 

Kecamatan Panimbang adalah adanya kenaikan Nilai Jual Objek Pajak, kurangnya 

pemahaman masyarakat terhadap wakaf, serta adanya gugatan dari pihak ketiga. Nadzir 

dan KUA berperan aktif dalam upaya penyelesaian sengketa yang terjadi yaitu dengan 

cara memberikan penyuluhan, sosialisasi tentang wakaf serta memberikan solusi-solusi 

hukum yang harus ditempuh dalam penyelesaian sengketa tanah wakaf, adapun proses 

penyelesaiannya dilakukan dengan bermusyawarah secara kekeluargaan (mediasi), 

dengan hasil keputusan yang ditandatangani bersama bahwa status tanah wakaf yang 

disengketakan tersebut sah sesuai hukum yang berlaku. Kekuatan hukum yang melekat 

pada penetapan perjanjian perdamaian ini dapat dijadikan sebagai kekuatan hukum yang 

tetap. 

Kata Kunci : Sengketa, Tanah Wakaf, Penyelesaian 
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Abstract 

Name: Ade Maskutbi, NIM: 1540200277, Title: "COMPLETE SETTLEMENT 

OF LAND TIME NOT SIGNED BY EXPERT IN THE WARIS ACCOUNT OF 

IKRAR WAKAF" (Study In Panimbang District Pandeglang Regency). 

Before the presence of PP. 28 of 1977, some Indonesian people rely more on 

trusting someone such as a religious figure to receive waqf, as long as the 

harmony and conditions for waqf are fulfilled in accordance with Islamic 

teachings. his is what makes waqf disputes possible. Meanwhile, the waqf that has 

already signed the Waqf Pledge Deed is still being withdrawn or asked to return 

by the wakif and his heirs, even through a third person. Such as the waqf land 

dispute that occurred in Panimbang District, Pandeglang Regency. The waqf land 

that has been donated and has the Waqf Pledge Deed was sued, and claimed to be 

invalid by a third person. 

This research was conducted to see factors of waqf disputes, settlement of waqf 

land disputes in Panimbang District, Pandeglang Regency, Nadzir and KUA 

decisions on waqf dispute resolution and steps to resolve waqf disputes in 

Panimbang District, Panimbang Regency. This type of research is field research. 

Sources of data used are primary and secondary data obtained through literature, 

interviews. The research method used is juridical empirical, with qualitative 

qualitative specifications and using a sociological normative approach. 

Whereas the factor in the occurrence of waqf disputes in Panimbang District is an 

increase in the Selling Value of Tax Objects, a lack of public understanding of 

waqf, as well as a lawsuit from a third party, with the settlement process referring 

to Islamic legal rules and legislation, with prioritizing family deliberation 

(mediation) first. With the signing of the peace agreement by the disputing parties 

legally this waqf land dispute has ended. The legal force inherent in the 

establishment of this peace agreement can be used as a permanent legal force. 

Keywords: Disputes, Land Endowments, Settlement 
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 ملخص
 أدي ماسكىتبًاسُ اٌطاٌة: 

 7720400411 سلُ اٌم١ذ:

إوهاء الىزاع على الأرض المىقىفة المىثَّقة بىثٍقة إقرار الىقف دون التىقٍع مه ِٛػٛع اٌشساٌح: 

ّٟ فا١ّٔثأذورثتها   تّضافظح فأذ٠زلأذ( )دساسح ١ِذا١ٔح فٟ ص
، تؼغ اٌّزتّغ الإٔذ١ٔٚسٟ ٠فؼٍْٛ أْ ٠ختاسٚا اٌضػّاء اٌذ١١ٕ٠ٓ 7311ٌسٕح  82لثً طذٚس اٌّشسَٛ سلُ 

ٌتسٍُ أٚلافُٙ، ٚرٌه لأْ اٌزٞ ٠ُّٙٙ ٘ٛ تٛفش أسواْ ٚششٚؽ اٌٛلف ٚفما ٌتؼا١ٌُ الإسلاَ، ٚ٘زا لذ ٠ؤدٞ إٌٝ 

ك تٛح١مح إلشاس اٌٛلف لذ ٠ستشدٖ أٚ ٠طٍثٗ اٌٛالف، أٚ ٚسحتٗ، أٚ إٌضاع ػٍٝ اٌّٛلٛف تٗ. ٚاٌّٛلٛف تٗ اٌّٛح  

الأرٕثٟ، فى١ف تاٌّٛلٛف تٗ غ١ش ِٛح ك تاٌٛح١مح؟. ِٚخاي رٌه: إٌضاع ػٍٝ الأسع اٌّٛلٛفح اٌّٛح مح تاٌٛح١مح اٌزٞ 

ّٟ فا١ّٔثأذ تّضافظح فأذ٠زلأذ، ٚ٘زٖ الأسع اٌّٛلٛفح ٠تماػا٘ا الأرٕثٟ، ٠ٚضػُ  أْ ٘زا اٌٛلف ٠ضذث فٟ ص

 غ١ش طض١ش.

ٚتظاؽ ِشىٍح ٘زا اٌثضج ٌّؼشفح ِا ٟ٘ أسثاب صذٚث إٌضاع ػٍٝ الأسع اٌّٛلٛفح؟، ِٚا دٚس ٔاظش اٌٛلف 

ِٚىتة اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠ح فٟ إٔٙاء إٌضاع ػٍٝ اٌّٛلٛف تٗ؟، ِٚا ٟ٘ إرشاءاخ إٔٙاء إٌضاع ػٍٝ الأسع اٌّٛلٛفح 

ّٟ فا١ّٔثأذ؟.  فٟ ص

اٌثاصج ٘ٛ اٌثضج ا١ٌّذأٟ. ٠ٚؼتّذ ٘زا اٌثضج ػٍٝ اٌث١أاخ الأ١ٌٚح ٚاٌخا٠ٛٔح اٌتٟ ٠ضظً ٚاٌثضج اٌزٞ ٠مَٛ تٗ 

ػ١ٍٙا اٌثاصج ِٓ خلاي اٌّىتثاخ ٚاٌضٛاساخ. وّا ٠ؼتّذ ٘زا اٌثضج ػٍٝ إٌّٙذ اٌتزش٠ثٟ اٌمأٟٛٔ ٠ٚتخظض فٟ 

 اٌثضج اٌٛطفٟ إٌٛػٟ، ٠ٚؼتّذ ػٍٝ إٌّٙذ الارتّاػٟ اٌّؼ١اسٞ.

ّٟ فا١ّٔثأذ ٟ٘ استفاع ل١ّح ٚأُ٘ إٌتائذ  اٌتٟ تٛطً إ١ٌٗ اٌثاصج أْ أسثاب صذٚث إٌضاع ػٍٝ اٌّٛلٛف تٗ فٟ ص

ت١غ ِٛػٛػاخ اٌؼش٠ثح، ٚلٍح فُٙ اٌّزتّغ ػٓ اٌٛلف، ٚاٌتماػٟ ِٓ الأرٕثٟ. ٠ٚمَٛ ٔاظش اٌٛلف ِٚىتة 

ٌتف١ُٙ ػٓ اٌٛلف ٚاٌضٍٛي اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠ح تذٚس فؼاي فٟ ِضاٌٚح إٔٙاء إٌضاع ػٍٝ اٌّٛلٛف تٗ تاٌتٛػ١ح ٚا

 اٌما١ٔٛٔح اٌتٟ ٠ٍضَ أْ ٠ّاسسٛٔٙا لإٔٙاء إٌضاع.

ٚتزشٜ إرشاءاخ إٔٙاء إٌضاع تاٌّشٛسج ٚاٌٛساؽح، ٠ٚظذس ِٓ ٘زٖ اٌّشٛسج ٚاٌٛساؽح اٌمشاس تاٌتٛل١غ ِٓ ر١ّغ 

٠ؼتثش لشاس ٘زٖ الأؽشاف، ص١ج لشس أْ اٌٛػغ اٌمأٟٛٔ ٌلأسع اٌّٛلٛفح اٌّتٕاصع ػ١ٍٙا ٚلف طض١ش لا١ٔٛٔا، ٚ

 اٌّظاٌضح لٛج لا١ٔٛٔح حاتتح.

 ٔضاع، أسع ِٛلٛفح، إٔٙاءكلمة المرور: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi ini berdasarkan Surat Keputusan Besama 

Menteri agama R.I. dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan R.I. 

Nomor : 158/1987 dan 054 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, 

dengan sedikit penyesuaian, yang dijadikan pedoman dalam 

penulisan tesis magister di lingkungan UIN SMH Serang Banten. 

I. Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba B / b be ب

 ta T / t te خ

 Tsa Ṡ / ṡ Tse (s titik diatas) ث
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 Jim J / j je د

 ¥ / Ha‟ Ḥ س
Ha (h dengan titik 

dibawah) 

 Kha‟ Kh / kh ط
Kha (gabungan k 

dengan h) 

 Dal D / d de د

 ©/ Zal‟ ª ر
Zal (z dengan titik 

diatas) 

 Ra‟ R / r er س

 Zai Z / z zet ص

 Sin S / s es ط

 Syin Sy / sy Es dan ye ش

 ¡/ ¢ Sad ص
Es (s dengan titik 

dibawah) 

 Dad Ḍ / ḍ ع
De ( d dengan titik 

atau garis dibawah) 

 Ta‟ Ṫ / ṫ ؽ
Te (te dengan titik 

diatas) 

 Za‟ Ẓ / ẓ ظ
Zet (ẓ dengan titik 

dibawah) 

 ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain gh ؽ
Ge (gabungan antara 

ge dengan ha) 

 Fa‟ f ef ف

 Qaf q qi ق

 kaf k ka ن
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 lam l el ي

َ Mim m em 

ْ Nun n en 

ٚ Wawu w we 

 Ha‟ h ha ٘ـ

 hamzah „ Apostrop ء

ٞ Ya y ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

جػذّ   ditulis ‘iddah 

Ta’ Marbutah 

1. Bila diamalkan ditulis h 

 ditulis Hibah ٘ـثح

حرض٠  ditulis Jizyah 

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap kedalam Bahasa Indonesia dan menjadi 

bahasa baku, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

ِح الا١ٌٚاءا وش  ditulis Karāmah al-auliyā 

 

2. Bila Ta Marbuthah hidup atau dengan harokat, Fathah, 

kasrah, dan Dhomah ditulis t 

 ditulis Jakātul Fițri صواج اٌفطش

 

III. Vokal Pendek 

 

 
Kasroh ditulis i 

 Fathah ditulis a 

 
 

dammah ditulis u 

 

IV. Vokal Panjang 

Fathah + Alif ditulis ā 

 ditulis Jāhiliyyah جاهلٍة
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Fathah + ya‟ mati ditulis ā 

 ditulis Yas’ ā ٌسعى

Kasrah + ya mati ditulis i 

 ditulis Karim كرٌم

Dammah + wawu 

mati 
ditulis ū 

 ditulis furūdu فروض

 

V. Vokal Rangkap 

Fathah + ya‟ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بٍىكم

Fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaulun قـىلـــــــ
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PERSEMBAHAN 

 

Karya Tulis ini saya dedikasikan dan persembahkan 

untuk orang-orang yang sangat saya sayangi dan saya 

cintai : Kedua orangtua, Isteri dan anak-anak, serta 

rekan-rekan .... 

Terkadang bimbang menghampiri, kalian hadir dengan 

untaian do’a yang sangat berharga, agar saya tetap 

bertawakkal pada Nya. 

Terkadang, saya kehilangan kepercayaan pada diri 

saya sendiri, kalian hadir di sini untuk memberikan 

motivasi pada saya. 
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Terkadang, ketika saya merasa salah, kalian tampak 

dekat dan memperbaiki semuanya. 

Dikala saya diterpa keputus asaan, kalian hadir 

memberi warna ceria, menggugah semangat, 

Disaat lelah menerpa, kalian hibur penuh pesona 

membakar gejolak untuk tetap sinergi, 

Dikala letih menghampiri, kalian beri harapan sebagai 

amunisi agar saya tidak goyah dalam menggapai cita. 

 

 

 

MOTTO 

Al-Qur‟an 

…ۖ ِْ ا َٚ ٌْؼُذْ ا َٚ  ُِ حْ ا ػٍََٝ الْاِ ْٛ ُٔ َٚ لَا تؼََا َٚ  ٜۖ ٰٛ اٌت مْ َٚ ٌْثشِِّ  ا ػٍََٝ ا ْٛ ُٔ َٚ تؼََا َٚ… 8 

 

…”Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan”... 

(Q.S. Al-Maidah (5) : 2) 

Al-Hadits 
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 ٍُ ٍْ ْٚ ػِ ْٓ حلََاثٍ طَذَلحٍَ رَاس٠ِحٍَ أَ ِِ ٍُُٗ إلِا   َّ ُْٕٗ ػَ ْٔمطََغَ ػَ ََ ا ُٓ آدَ اخَ ات َِ إِرَا 

.ٌَٗ ْٛ ٌذٍَ طَاٌِشٍ ٠ذَْػُ َٚ  ْٚ ِٗ أَ ْٕتفَغَُ تِ ( سٚاٖ ِسٍُ )  ٠ُ  

"Apabila anak  Adam meninggal dunia, putuslah segala amalnya, 

kecuali yang tiga macam : Sadakah jariyah, ilmu yang diambil 

manfaatnya, anak sholeh yang mendo'akan 

kepadanya”.(HR.Muslim) 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahi robbil „alamin, penulis panjatkan kehadirat 

Ilahi Robbi, yang senantiasa mencurahkan hidayah dan inayah-Nya 

kepada kita semua. Sholawat beriring salam selalu tercurahkan 
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banyak sekali kesulitan yang dirasa menghambat untuk terselesainya 
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